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ARTICLE INFO ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan ini untuk mengetahui pengaruh Beban Kerja
dan Motivasi Ekstrinsik terhadap Kinerja Karyawan yang dilakukan di
PT Digantara Deli Trans. Jenis penelitian yang digunakan adalah
deskriptif kuantitatif menggunakan data primer dengan teknik
pengumpulan data menggunakan kuesioner. Sampel yang digunakan
dalam penelitian ini berjumlah 16 orang karyawan yang diambil dari
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2025 seluruh Populasi dengan jumlah 16 orang karyawan PT Dirgantara Deli
Trans. Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini adalah
Sampling Jenuh, metode analisis data mengunakan Uji Instrumen (Uji
Kata Kunci: Validitas Dan Realibilitas), Uji Asumsi Klasik, Analisis Regresi Linier
Beban kerja, motivasi Berganda, Dan Koefisien Determinasi. Hasil dari penelitian ini

ekstrinsik, kinerja karyawan =~ menyatakan bahwa Beban Kerja (X1) berpengaruh terhadap Kinerja

Karyawan sebesar 27,9%, Motivasi Ekstrinsik (X2) berpengaruh

terhadap Kinerja Karyawan sebesar 26,6%, Beban Kerja dan Motivasi
Ekstrinsik berpengaruh secara Bersamaan terhadap Kinerja Karyawan PT Dirgantara Deli Trans
sebesar 54,5%. Variabel beban kerja dan motivasi ekstrinsik memberikan kontribusi terhadap kinerja
karyawan, sebagaimana ditunjukkan oleh nilai koefisien determinasi (R?) sebesar 0,545 atau 54,5%.
Nilai ini menunjukkan bahwa sebesar 54,5% dari variasi kinerja karyawan dapat dijelaskan oleh kedua
variabel bebas tersebut.

ABSTRACT

This study aims to determine the effect of Workload and Extrinsic Motivation on Employee Performance
conducted at PT Digantara Deli Trans. The type of research used is descriptive gquantitative using
primary data with data collection techniques using a questionnaire. The sample used in this study
amounted to 16 employees who were taken from the entire population with a total of 16 employees of
PT Dirgantara Deli Trans. The sampling technique in this study was Saturated Sampling, the data
analysis method used Instrument Test (Validity and Reliability Test), Classical Assumption Test, Multiple
Linear Regression Analysis, and Coefficient of Determination. The results of this study state that
Workload (X1) affects employee performance by 27.9%, Extrinsic Motivation (X2) affects employee
performance by 26.6%, Workload and Extrinsic Motivation simultaneously affect the performance of PT
Dirgantara Deli Trans employees by 54.5%. Workload variables and extrinsic motivation contribute to
employee performance, as indicated by the coefficient of determination (R?) of 0.545 or 54.5%. This
value indicates that 54.5% of the variation in employee performance can be explained by the two
independent variables.

PENDAHULUAN

Keberhasilan suatu perusahaan atau organisasi dalam mencapai tujuan organisasinya diukur
melalui seberapa besar peran dan kualitas sumber daya manusia yang dimiliki oleh perusahaan
tersebut agar visi dan misi suatu organisasi dapat terwujud sehingga perusahan mampu bertahan dan
bersaing dengan segala bentuk persaingan yang ada. Oleh karena itu diperlukannya pengelolaan
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sumber daya manusia yang baik dari pihak manajemen, karena pengelolaan sumber daya manusia
yang tidak tepat dapat berdampak pada hasil kinerja karyawan yang tidak optimal. Menurut Sinambela
et al., (2019) Karyawan perusahaan dikatakan memiliki kualitas yang baik jika mereka mampu
menunjukkan kinerja yang baik juga.

Kinerja karyawan merupakan salah satu faktor penting dalam menentukan keberhasilan sebuah
organisasi atau perusahaan. Menurut Afandi, (2018) kinerja karyawan adalah hasil kerja yang dicapai
individu atau kelompok dalam suatu organisasi sesuai dengan wewenang dan tanggung jawab yang
diberikan, serta tidak bertentangan dengan hukum, etika, dan moral. Kinerja yang optimal tidak hanya
mencerminkan kemampuan individu dalam menyelesaikan tugas, tetapi juga mempengaruhi kepuasan
pelanggan dan reputasi perusahaan.

PT Dirgantara Deli Trans merupakan perusahaan distributor resmi Pertamina yang bergerak
dalam penyaluran Bahan Bakar Minyak (BBM) melalui Stasiun Pengisian Bahan Bakar Umum (SPBU).
Sebagai perusahaan yang melayani kebutuhan bahan bakar masyarakat, kinerja karyawan khususnya
operator SPBU, menjadi faktor kunci dalam memastikan kelancaran layanan. Operator harus mampu
bekerja dengan cepat guna meminimalkan antrean, menjaga sikap profesional meskipun bekerja dalam
kondisi yang cukup menuntut, serta memberikan layanan yang efisien dan ramah kepada pelanggan.

Namun, berdasarkan observasi dilapangan ditemukan adanya variasi kinerja karyawan di
SPBU PT Dirgantara Deli Trans. Sebagian karyawan mampu bekerja dengan efisien dan memenuhi
standar yang ditetapkan, sementara karyawan lain masih menghadapi kendala dalam menjalankan
tugasnya. Perbedaan kinerja ini berdampak pada kepuasan pelanggan, yang terlihat dari keluhan
mengenai waktu tunggu yang lebih lama serta ketidaktepatan dalam pelayanan. Selain itu, tingkat
absensi yang tinggi semakin memperburuk kondisi operasional, karena kekurangan tenaga kerja
mengakibatkan peningkatan beban kerja bagi karyawan lain.

Beban kerja yang berlebihan menjadi salah satu faktor yang mempengaruhi kinerja karyawan.
Menurut Gibson dalam Riny Chandra (2017) beban kerja adalah keharusan mengerjakan terlalu banyak
tugas atau penyediaan waktu yang tidak cukup untuk menyelesaikan tugas. Beban kerja yang
berlebihan atau tidak sesuai dengan kemampuan dapat menyebabkan kelelahan fisik dan mental, yang
pada akhirnya mempengaruhi hasil kerja yang dihasilkan. Sebaliknya, beban kerja yang terlalu ringan
dapat menyebabkan kurangnya tantangan, yang juga berdampak pada rendahnya motivasi dan kinerja.

Selain beban kerja, motivasi ekstrinsik juga memainkan peran penting dalam menentukan
kinerja karyawan. Menurut Risqgi (2016) motivasi ekstrinsik adalah motivasi yang bersumber dari luar
diri seseorang yang turut menentukan perilaku seseorang dalam kehidupan, yang dikenal dengan teori
hygiene factor. Motivasi ekstrinsik yang berasal dari faktor luar individu seperti penghargaan, insentif,
dan kondisi kerja, dapat mempengaruhi seberapa keras karyawan bekerja dan seberapa lama mereka
dapat mempertahankan tingkat produktivitasnya. Di SPBU PT Dirgantara Deli Trans, berbagai kebijakan
terkait gaji, supervisi, jaminan sosial, dan status pekerjaan telah diterapkan untuk mendukung motivasi
dan kinerja karyawan. Namun, untuk memastikan bahwa faktor-faktor tersebut memberikan dampak
yang maksimal, perlu dilakukan evaluasi lebih lanjut mengenai efektivitas masing-masing aspek dalam
meningkatkan motivasi kerja dan kinerja karyawan.

Beberapa penelitian terdahulu telah membahas hubungan antara beban kerja, motivasi
ekstrinsik, dan kinerja karyawan. Zuriana et al., (2024) dalam penelitian mereka menemukan bahwa
beban kerja dan motivasi ekstrinsik memiliki pengaruh terhadap kinerja karyawan. Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa keseimbangan antara beban kerja dan pemberian insentif atau penghargaan
dapat meningkatkan produktivitas karyawan. Hal serupa juga ditemukan dalam penelitian Dyan Aulia
Azzahra dan Bambang Agus Sumantri (2024), yang menunjukkan bahwa beban kerja dan motivasi
ekstrinsik memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kinerja karyawan, sedangkan lingkungan kerja
tidak memberikan dampak yang signifikan.

Dalam sebuah perusahaan, manajer dan supervisor memiliki peran penting dalam memberikan
perhatian serta motivasi kepada karyawan dan bawahannya. Setiap karyawan membutuhkan dorongan
agar tetap bersemangat dalam bekerja dan menjalankan tanggung jawabnya dengan baik Motivasi
ekstrinsik dalam organisasi atau perusahaan mungkin terlihat sederhana, namun dapat menjadi
tantangan yang kompleks karena pada dasarnya manusia cenderung termotivasi ketika mendapatkan
apa yang mereka inginkan.

Untuk mencapai hasil kerja yang optimal, karyawan perlu memiliki kinerja yang baik, karena
kinerja yang tinggi akan menghasilkan output yang lebih berkualitas. Upaya dalam meningkatkan kinerja
karyawan dapat dilakukan dengan memperhatikan beban kerja, tekanan pekerjaan yang mereka alami,
serta memberikan motivasi dan dorongan agar semangat kerja tetap terjaga, sehingga tidak berdampak
negatif terhadap kinerja mereka.

Berdasarkan latar belakang tersebut maka penulis merasa tertarik untuk melakukan penelitian
dengan judul: “Pengaruh Beban Kerja dan Motivasi Ekstrinsik terhadap Kinerja Karyawan di PT
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Dirgantara Deli Trans.”
METODE

1. Objek, Lokasi dan Waktu Penelitian

Objek penelitian yang diteliti oleh penulis adalah karyawan yang terlibat langsung dalam operasional
penyaluran Bahan Bakar Minyak yaitu operator di SPBU 14.2031103 PT. Dirgantara Deli Trans yang
berlokasi di JI. Medan Batang Kuis, Bakaran Batu, Kec. Batang Kuis Kabupaten Deli Serdang, Sumatera
Utara 20372. Waktu penelitian ini dilaksanakan pada bulan November 2024 hingga Desember 2024.

2. Metode Penelitian

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian kuantitatif dengan
pendekatan deskriptif dan menggunakan Teknik analisis SPSS (Statistical for Product Service Solution)
versi 25. Metode penelitian kuantitatif merupakan salah satu jenis penelitian yang spesifikasinya adalah
sistematis, terencana dan terstruktur dengan jelas sejak awal hingga pembuatan desain penelitiannya.
Menurut (Sugiyono, 2018) metode deskriptif adalah penelitian yang dilakukan untuk menggambarkan
variabel mandiri, baik hanya pada satu variabel atau lebih (independen) tanpa membuat perbandingan
dan mencari variabel itu dengan variabel lain.

3. Metode Pengumpulan Data

Metode yang diterapkan dalam pengumpulan data adalah dengan menggunakan kuesioner yang
disebarkan kepada karyawan yang bekerja di SPBU PT Dirgantara Deli Trans. Kuesioner ini dirancang
untuk menilai pandangan karyawan terkait beban kerja mereka, faktor-faktor motivasi ekstrinsik, serta
evaluasi mereka terhadap kinerja masing-masing. Untuk pengukuran variabel, data yang dikumpulkan
menggunakan skala likert dengan penilaian dari 1-5.

4. Teknik pengambilan sampel

Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan non-probability sampling, yang
berarti teknik pengambilan sampel ini tidak memberikan kesempatan yang sama bagi setiap unsur atau
anggota populasi untuk dipilih menjadi sampel. Dalam penelitian ini, pengambilan sampel ditentukan
dengan menggunakan sampling jenuh atau sensus, dikarenakan jumlah populasi yang relative kecil
yaitu 16 orang karyawan. Sampling jenuh adalah teknik penentuan sampel dimana semua anggota
populasi digunakan sebagai sampel, sehingga tidak ada seleksi acak

HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Hasil Uji Validitas

Penelitian ini menggunakan uji validitas dengan teknik product moment dari karl pearson. Instrumen
dinyatakan valid jika nilai r hitung>r tabel pada tingkat signifikansi 5% yaitu 0,497, dengan jumlah
responden sebanyak 16 orang.

Tabel 4.10 Hasil Uji Validitas

Pernyataan Rhitung Riabel Keterangan
X1.1 0.741 0,497 Valid
X1.2 0.882 0,497 Valid
X1.3 0.723 0,497 Valid
X1.4 0.723 0,497 Valid
X1.5 0.562 0,497 Valid
X2.1 0.651 0,497 Valid
X2.2 0.718 0,497 Valid
X2.3 0.845 0,497 Valid
X2.4 0.811 0,497 Valid
X2.5 0.602 0,497 Valid
YA 0,759 0,497 Valid
Y.2 0,765 0,497 Valid
Y.3 0,612 0,497 Valid
Y.4 0,681 0,497 Valid
Y.5 0,681 0,497 Valid

Berdasarkan pada tabel 4.10 semua item pernyataan pada kuesioner dapat dinyatakan valid atau sah
karena nilai r hitung>r tabel.
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2. Hasil Uji reliabilitas

Uji reliabilitas dalam penelitian ini menggunakan metode analisis Cronbach’s alpha. Variabel atau
konstruk dinyatakan reliabel jika nilai Cronbach’s alpha yang diperoleh >0,60. Perhitungan data tersebut
dilakukan dengan bantuan program SPSS IBM versi 25. Hasil pengujian reliabilitas untuk masing-
masing variabel dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 4.11 Hasil Uji Reliabilitas Beban Kerja
Reliability Statistics
Cronbach's
Alpha N of Items
775 5

Tabel 4.12 Hasil Uji Reliabilitas Motivasi Ekstrinsik
Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha N of Items
.782 5

Tabel 4.13 Hasil Uji Reliabilitas Kinerja Karyawan
Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha N of Items
.728 5

Berdasarkan tabel diatas diketahui bahwa hasil dari analisis uji reliabitas pada variabel beban
kerja (X1) memperoleh nilai yang reliabel dengan hasil Cronbach Alpha yaitu sebesar 0,775. variabel
Motivasi Ekstrinsik (X2) memperoleh nilai yang reliabel dengan hasil Cronbach Alpha yaitu sebesar
0,782. variabel Kinerja Karyawan (Y) memperoleh nilai yang reliabel dengan hasil Cronbach Alpha yaitu
sebesar 0,728. Suatu variabel dapat dikatakan reliabel apabila nilai Cronbach Alpha>0,6, sehingga data
hasil tersebut menunjukkan bahwa keseluruhan item reliabel.

3 Hasil Uji Normalitas

Dalam penelitian ini, dilakukan uji normalitas untuk memastikan data yang digunakan memenuhi
syarat agar hasil regresi linier berganda dapat diketahui secara valid. Uji yang dilakukan bertujuan untuk
menguji apakah data penelitian terdistribusi normal. Uji normalitas juga dilakukan menggunakan
Kolmogorov-Smirnov Test melalui bantuan program SPSS IBM 25. Jika nilai signifikansi dari uji
normalitas lebih besar dari 0,05, maka data dapat dikatakan terdistribusi normal dan penelitian dapat
dilanjutkan untuk analisis regresi linier berganda.

Tabel 4.15 Uji Normalitas
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Unstandardized

Residual

N 16
Normal Parametersab Mean .0000000

Std. Deviation 1.25404363
Most Extreme Differences Absolute 112

Positive 112

Negative -.099
Test Statistic 112 .
Asymp. Sig. (2-tailed) 200cd <« Nilai

a. Test distribution is Normal. Signifikansi

b. Calculated from data.
c. Lilliefors Significance Correction.
d. This is a lower bound of the true significance.

Berdasarkan hasil pada tabel 4.15, pengujian normalitas menggunakan Kolmogorov-Smirnov

Test menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,200 > 0,05. Oleh karena itu dapat disimpulkan bahwa
data memiliki distribusi normal.
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4  Regresi Linier Berganda
Berdasarkan hasil pengujian dengan menggunakan program SPSS IBM 25 diperoleh ringkasan
hasil sebagai berikut:
Tabel 4.16 Hasil Pengujian Regresi Linier Berganda

- Standardized -
Variabel KoefISIep Standar Coefficients zero- t hitung Sig (2-
Regresi Error Beta Order tailed)
eban Kena XD | o562 | 0215 0,494 0564 | 2,607 | 0,022
(X2) 0,448 0,176 0,481 0,553 2,541 0,025
Konstanta -893
R 0,738
R Square 0,545
Adjusted R Square 0,474
= 7,760
Sig. F(p) 0,006°

Berdasarkan tabel 4.15 output dari analisis regresi linier berganda menggunakan program
SPSS IBM 25 dan hasil perhitungan regresi maka, diperoleh persamaan regresi sebagai berikut:
Y =a+ B1X1 + p2X2
Y =-893 + 0,562X1 + 0,448X2

Keterangan:

Y : Kinerja Karyawan (Variabel Dependen)
X1 : Beban Kerja (Variabel Independen)

X2 : Motivasi Ekstrinsik (Variabel Independen)

Persamaan regresi tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut:

a. Konstanta yang diperoleh adalah sebesar -0,893. Artinya, jika tidak ada pengaruh dari variabel
beban kerja dan motivasi ekstrinsik (X1 dan X2 = 0), maka kinerja karyawan (Y) akan bernilai -
0,893. Maka kinerja karyawan berada pada tingkat yang sangat rendah atau bahkan tidak
mencapai standar minimal. Ini menggambarkan bahwa pentingnya kedua variabel tersebut dalam
memengaruhi kinerja.

b. Koefisien regresi untuk variabel beban kerja (X1) sebesar 0,562, menandakan jika variabel
motivasi ekstrinsik (X2) tetap, maka setiap peningkatan satu unit pada beban kerja (X1) akan
meningkatkan kinerja karyawan sebesar 0,562. Artinya, beban kerja yang terkelola dengan baik
memiliki pengaruh positif terhadap peningkatan kinerja karyawan. Menunjukkan bahwa beban
kerja yang optimal dapat mendorong peningkatan kinerja.

c. Koefisien regresi untuk variabel motivasi ekstrinsik (X2) sebesar 0,448, menandakan jika variabel
bebas beban kerja (X1) tetap, maka peningkatan satu unit pada motivasi ekstrinsik (X2) akan
menyebabkan kinerja karyawan meningkat sebesar 0,448. Ini menunjukkan bahwa motivasi
ekstrinsik juga berhubungan positif terhadap kinerja karyawan. Insentif eksternal seperti gaji,
bonus, atau penghargaan berperan penting dalam mendorong karyawan untuk bekerja lebih
produktif.

Pembahasan

Berdasarkan hasil pengolahan data dengan metode regresi linier berganda, ditemukan bahwa
beban kerja memiliki pengaruh positif terhadap kinerja karyawan, dengan nilai koefisien regresi sebesar
0,562. Hasil ini menunjukkan bahwa setiap peningkatan dalam beban kerja yang dikelola secara baik
akan diikuti dengan peningkatan kinerja karyawan sesuai dengan nilai koefisien tersebut.

Selanjutnya, motivasi ekstrinsik juga menunjukkan pengaruh positif terhadap kinerja karyawan,
dengan nilai koefisien regresi sebesar 0,448. Hal ini menunjukkan bahwa setiap peningkatan motivasi
eksternal, seperti insentif atau dukungan dari organisasi, berperan penting dalam meningkatkan kinerja
karyawan.

Dari analisis secara bersamaan, variabel beban kerja dan motivasi ekstrinsik memberikan
kontribusi terhadap kinerja karyawan, sebagaimana ditunjukkan oleh nilai koefisien determinasi (R2)
sebesar 0,545 atau 54,5%. Nilai ini menunjukkan bahwa sebesar 54,5% dari variasi kinerja karyawan
dapat dijelaskan oleh kedua variabel bebas tersebut. Dengan kata lain, pengelolaan beban kerja yang
efektif dan penerapan motivasi ekstrinsik secara optimal berperan penting dalam mendorong
peningkatan kinerja karyawan. Hasil ini menunjukkan bahwa kedua faktor tersebut saling melengkapi
dalam menciptakan lingkungan kerja yang produktif.
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KESIMPULAN
Dari hasil pengolahan data dan analisa yang telah dilakukan maka diperoleh kesimpulan sebagai

berikut:

1. Pengaruh antara beban kerja dengan kinerja karyawan di PT. Dirgantara Deli Trans tergolong
positif dengan koefisien korelasi sebesar 0,564 artinya memiliki tingkat hubungan yang sedang.
Hal tersebut dapat diartikan bahwa peningkatan beban kerja dapat mendorong karyawan untuk
bekerja lebih efektif, namun perlu dikendalikan agar tidak menyebabkan kelelahan yang dapat
menurunkan Kkinerja.

2. Pengaruh antara motivasi ekstrinsik dengan kinerja karyawan di PT. Dirgantara Deli Trans
tergolong positif dengan koefisien korelasi sebesar 0,533 artinya memiliki tingkat hubungan yang
sedang. Hal tersebut dapat diartikan bahwa pemberian insentif, bonus, atau penghargaan dapat
meningkatkan kinerja karyawan.

3.  Pengaruh antara beban kerja dan motivasi ekstrinsik dengan kinerja karyawan di PT. Dirgantara
Deli Trans tergolong positif dengan koefisien korelasi ganda sebesar 0,738 artinya memiliki tingkat
hubungan yang kuat. Sedangkan nilai koefisien determinasi nya (R Square) sebesar 0,545 atau
54,5%. Hal ini menunjukkan bahwa presentase sumbangan pengaruh variabel beban kerja (X1),
motivasi ekstrinsik (X2), terhadap variabel kinerja karyawan (Y) sebesar 54,5% dan sisanya 45,5
% dipengaruhi oleh faktor lain.
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